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ABSTRAK
IRWANDI. Perancangan Islamic Center Millenial dengan Pendekatan Arsitektur
Humanis di Kota Makassar (dibimbing oleh Dr. Ir. Mursyid Mustafa, M.Si. sebagai
Pembimbing 1 dan Citra Amalia Amal, S.T., M.T. sebagai pembimbing 2)

1

3 Nenial
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PN

mengakomodir kebutuhan fasilitas bagi generasi millenial sesuai kebutuhan mereka
serta menarik lebih banyak lagi dari mereka untuk datang berkegiatan di /slamic
Center ini nantinya, sehingga mereka dapat belajar serta berkolaborasi bersama dan
memberikan kontribusi positif bagi umat atau pun negara.

Kata Kunci : Islam, Gmmsl Millenial, Islamic Center, Arsitektur Humanis,
Abraham Maslow
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ABSTRACT
IRWANDI. Millennial Islamic Center Design with a Humanist Architectural
Approach in Makassar City (adviced by Dr. Ir. Mursyid Mustafa, M.Si. as Advisor |
and Citra Amalia Amal, S.T., M.T. as Advis

and contribute. positive for the people or the country.

Keywords: lslam, [siamic Center. Millenial Generation, Humanis Architecture,
Abraham Maslow.,
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Hijrah telah menjadi tren perubahan sosial bagi generasi millenial, sebuah gerakan
atau lompatan besar manusia untuk memperkuat semangat reformasi dalam konteks
masyarakat beragama. Euforia hijrah menunjukkan bahwa kehadiran gerakan sosial
ini dapat menjadi salah satu aspek perubahan sosial dengan menjadikan simbol-simbol
keagamaan menjadi lebih menarik bagi muslim millenial (Anitha, 2018).

Dalam bukunya, James & Hope (2015) memaparkan temuannya dalam bentuk
gambaran pandangan Muslim millenial tentang peran agama. Studi tersebut
menemukan bahwa dari negara-negara yang dijadikan sampel penelitian, muslim
millenial meyakini kebenaran Islam yang dapat memainkan peran penting dalam




semua aspek kehidupan mereka, termasuk masa depan suatu negara. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Fajriani & Sugandi (2019), yang menemukan bahwa
pendorong hijrahnya milenial adalah mereka merasakan kekosongan spiritual yang
menyebabkan kebosanan, berpikir lebih kritis
keagamaan.

dan lebih mudah mengakses informasi

Millenial sendiri adalah gene
& Howe, 2000). Dengan k

1982 dan 2002 (Strauss

Di makassar sendiri memiliki potensi generasi millenial yang cukup banyak,
dengan jumlah sekitar 580 ribu orang dari total jumlah penduduk Kota Makassar yaitu
1.571.814 jiwa, dimana dari total penduduk tersebut pemeluk agama Islam mencapai
1.294.189 jiwa. Dengan mempertimbangkan fenomena hijrah yang terjadi pada
generasi millenial saat ini serta potensi jumlah penduduk millenial Kota Makassar
yang cukup banyak itu. Maka perlu adanya sarana keislaman seperti Islamic Center
yang lebih terfokus kepada generasi millenial sebagai penggunanya untuk melengkapi
fasilitas serupa yang telah ada saat ini. Sehingga, mereka yang baru saja hijrah atau



pun yang sedang mencoba mendalami ajaran Islam memiliki lebih banyak pilihan
tempat belajar untuk dikunjungi.

Bila hal tersebut di atas dibiarkan begitu saja maka kesempatan untuk membina
lebih banyak generasi muda muslim yang saat ini sedang masif dalam berhijrah akan

terlewatkan begitu saja, sementara parz

dalam menganggapi suatu persoa

———————

1111111

mencapai tujuan, b
masyarakat. Aktivi
perubahan sosial,
(Millward & Takhar, 2019).

Berdasarkan hal yang tersebut di atas, maka disusun skripsi dengan judul
Perancangan [slamic Center Millenial dengan Pendekatan Arsitektur Humanis di Kota
Makassar.

B. Pertanyaan Penelitian



Adapun pertanyaan penelitian yaitu :

I. Bagaimana merancang Islamic Center Millenial

2. Bagaimana merancang Islamic Center Millenial dengan pendekatan arsitektur
humanis.

1. Tujuan
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b. Metode Studi Observasi
Peta administratif kota/kabupaten, jumlah penduduk, jumlah kegiatan terkait

Jjudul, peta tata ruang wilayah, kondisi utilitas kota, dll.
2. Pengumpulan data

a. Survei dan Observasi

b. Data dari instansi
3. Analisis Data

Analisis data berupa analisis tapak, analisis fungsi dan program ruang. analisis
bentuk dan material bangunan, Analisis tema perancangan, Analisis sistem bangunan.
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E. Sistematika Penulisan

BAB 1 ¢ Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang. pertanyaan
penelitian, tujuan dan sasaran perancangan, metode
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BAB 11

STUDI PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Islamic Center Millenial

1. Definisi Islamic Center (Secara Istilah)
Menurut Prof. Syafii Kari er merupakan istilah yang berasal
dari negara-negara barat yang
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b. Pengkajian, adalah studi disertai peneimmt terhadnp bahan-bahan kepustakaan
maupun terhadap segi-segi amallah yang hidup dan berkembang di
masyarakat.

¢. Pendidikan, yang terdapat di dalam Islamic Center adalah bentuk pendidikan
non-formal maupun formal, yaitu Forum temu pendapat untuk saling
melengkapi antara ulama dan umara serta cendekiawan muslim serta
Pendidikan dan pembinaan masyarakat melalui pendidikan non formal.



d. Penyiaran, adalah usaha mewujudkan dan menyebarluaskan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
¢. Kebudayaan, adalah kebudayaan Islam yang menjadi milik dan merupakan
bagian yang integral dalam kehuday an Indonesia.
Dari beberapa pendapat di atna isimpulkan bahwa /slamic Cenrer di
ah pusat kegiatan kelslaman

¢. [Islamic Center Tingkat Kabupaten
Yaitu Islamic Center yang mencakup lingkup lokal kabupaten dan mempunyai
masjid bertaraf kabupaten, yaitu masjid agung. yang dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang bertaraf lokal dan lebih banyak berorientasi pada operasional
pembangunan dakwah secara langsung.

d. Islamic Center Tingkat Kecamatan
Yaitu fslamic Center yang mencakup lingkup kecamatan dan mempunyai
masjid bertaraf kecamatan, ditunjang dengan fasilitas-fasilitas seperti balai dakwah,



balai kursus kejuruan, balai pustaka, balai kesehatan dan konsultasi mental, serta
fasilitas kantor dan asrama untuk ustadz/pembina.

B. Tinjauan Tema Perancangan

1., D Arsitekint Hitais
A.rsitehur hummm pﬂdﬂ dagay

dengan “Maslow s Hirarchy of Needs"”. Maslow menggambarkan hirarki kebutuhan
manusia dalam diagram piramida (Aruma & Hanachor, 2017: 15). Semakin keatas
maka manusia akan mencapai tujuan kebutuhan yang lebih tinggi. Teori ini dapat
diadaptasi untuk konsep arsitektur (Goble, 1985: 25).
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b. Kebutuhan Keamanan (Safery Needs)
Kebutuhan ini menckankan pada rasa aman, tentram, dan jaminan bagi
sescorang dalam melakukan aktivitas. Rasa aman yang terjamin akan memberikan
kenyamanan lebih terhadap kehidupan manusia. (Aruma & Hanachor, 2017: 20-21)

¢. Kebutuhan Percava dan Cinta Kasih (Belongingness & Love Needs)
Kebutuhan ini merujuk pada kebutuhan manusia untuk dicintai dan dipercaya
agar mendapatkan ketenangan dalam hidupnya. Rasa cinta dan percaya mencakup
aspek yang luas seperti kedekatan dan penerimaan lingkungan terhadap masing-
masing individu (Goble, 1985: 64). Kepercayaan dan cinta kasih yang didapatkan oleh




tiap individu akan menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengambil setiap keputusan.
(Aruma & Hanachor, 2017: 21)

d. Kebutuhan untuk Dihargai ( Esteem Needs)

dasar manusia (Lester, 2017: 15-17).

Dengan demikian kebutuhan fisiologi terbukti harus benar-benar terpenuhi bagi
tiap individu. Jika kebutuhan dasar ini sudah terpenuhi, maka manusia dapat
melangkah pada pemenuhan kebutuhan tingkat selanjutnya. Jika kebutuhan
fisiologi vyang merupakan kebutuhan dasar tidak terpenuhi, maka akan
menyebabkan ketidaktenangan dalam hidup manusia (Lester, 2017: 17).

Sehingga hirarki kebutuhan manusia menurut Maslow di atas dapat dijadikan
sebagai landasan dalam konsep arsitektur. Telaah kebutuhan manusia pada tingkat

10




tertentu akan menghasilkan teori atau desain arsitektural yang berbeda pula. Adapun
aspek hirarki yang akan diaplikasikan pada perancangan ini yaitu terkait, aspek
kebutuhan fisiologi, kebutuhan keamanan, kebutuhan percaya dan cinta kasih, serta

kebutuhan untuk dihargai.

C. Tinjauan Pers

Dalam Islam tidak &g

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Scbagaimana penjelasan dari tafsir Surah An-Nahl di atas, dimana kita
diperintahkan untuk saling mengajak kepada sesama manusia ke jalan Allah SWT
dengan cara yang baik, berlemah lembut, serta penyampaian yang disenangi tanpa
harus menjatuhkan pihak lain melalui diskusi berlandaskan ilmu. Sehingga, Islamic
center ini menjadi pilihan sebagai sarana dalam berdakwah kepada sesama muslim
maupun non-muslim melalui diskusi atau pun pengenalan tentang Islam.

11




D. Studi Banding Provek Sejenis

I. Objek Studi Banding Berdasarkan Judul Proyek
a. Al Markaz Al Islami
1) Deskripsi

Gambar 2. Al Markaz Al Islami
(Sumber : Dokumentasi Pribadi )

Bangunan Al Markaz Al Islami terletak di Jl. Masjid Raya No.57, Timungan
Lompoa, Kec. Bontoala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Dibangim di atas lahan
seluas £10.000m* dengan luas bangunan 6.932 m?, serta memiliki daya tampung
sebanyak 10.000 orang jamaah.

Bangunan ini dibangun atas prakarsa mantan Panglima ABRI, Jendral Purn,
M. Jusuf, pada tanggal 8 Mei 1994 dan selesai pada tangeal 12 Januari 1996, dengan
biava sekitar 12 miliar rupiah. Hal tersebut merupakan bentuk keinginan beliau yang
ingin mengembangkan peradaban I[slam di Indonesia Bagian Timur. Hingga Kini,

bangunan ini masih terus digunakan dan dikelola oleh Yayasan Islamic Center.



2) Aktivitas

Terdapat beberapa macam aktivitas di Al Markaz Al Islami seperti kegiatan
ibadah meliputi shalat dan kajian Islami, pembinaan mualaf, bimbingan ibadah haji,
tahfiz Al-Qur'an, penerjemahan Al-Qur'an, kursus bahasa, taman kanak-kanak dan
lain sebagainya.
3) Fasilitas

berbagai masjic

rumah Bugis-Makassar pada umumnya.

Secara keseluruhan, pondasi bangunan sangat kuat dengan 450 tiang pancang
berkedalaman 21 meter. Untuk bagian atap digunakan bahan tembaga atau tegola
buatan Italia. Dinding lantai satu menggunakan keramik, sedangkan lantai dua dan tiga
menggunakan batu granit.

Dinding mihrab yang merupakan sentralisasi visual berbahan granit hitam
berhiaskan ragam kaligrafi segi empat dari tembaga kekuning-kuningan. Kaligrafi ini

13



b. Jakarta fslamic Centre (JIC)
1) Deskripsi
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resosialisasi Kramat
kemudian ditutup ole s : :
Bangunan ini kemudian dibangun dengan mengarah pada filosofi Nabi Muhammad
SAW dalam membangun masyarakat dari yang awalnya tidak memiliki adab menjadi
masyarakat yang beradab melalui gerakan spiritual, gerakan sosial budaya &
pendidikan, serta gerakan ekonomi. Untuk pengelolaan kawasan Jakarta [slamic
Centre ini  sendiri, kewenangannya dipegang oleh Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Islam Jakarta.
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2) Aktivitas
Terdapat banyak aktivitas di Kawasan Jakarta [slamic Centre ini seperti
kegiatan ibadah meliputi shalat dan kajian Islami, bisnis, seminar, tahfiz Al-Qur’an,
penerjemahan Al-Qur’an, dan lain sebagainya

3) Fasilitas
Adapun fasilitas yang terda

tiang terbesar se-Asia Tenggara dan keindahannya diperoleh dari visual keseluruhan
bangunan.

Selain itu pada bagian atas kubah masjid juga terdapat omamen makara.
Makara adalah ornamen yang terbuat dari tembaga berbentuk 5 piringan dan
merupakan simbol dari 5 rukun Islam. Di atas makara tersebut juga terdapat ornamen
bulan dan bintang sebagai simbol benda angkasa ciptaan Allah SWT.

16




Gambar 6. Oroamen Maksra Serta Ornamen Bulan Dau Bintang
(Sumber : https://1slamic-center.or.id)

Pada interior terdapat omamen bingkai persewi delapan yang mendominasi
hamper keseluruhan area dalam masjid. Seperti bentuk geometris pada bingkai pintu
dan jendela yang merupakan salah satu pola Islami (Islamic pattern ). Selain pada pintu
dan jendela, pola Islami ini juga terlihat pada bagian depan masid danjuga mimbar
dakwah serta dinding mihrab. Tidak hanya itu. interior masjid jug dihiasi dengan
kaligrafi beberapa ayal suct Al-Qure’an yang dibuat denzan menggunakan gaya khas
kufik serta terdapat pula ornamen mukainas pada pertemuan suchit plat heton.

Gambar 7. Ornamen Segi Delapan, Mukarnas, Dan Kaligrafi Khas Kufik Pada
Interior Masjid

(Sumber : https://islamic-center.or.id)

17




Bentuk interior kubah di Masjid Jakarta Islamic Cenire ini dibuat sedemikian
rupa untuk memberikan efek psikologis yaitu kedamaian dan konsentrasi ketika
beribadah. Kubah ini memiliki garis lengkung dan merupakan perwujudan ibadah
kepada Yang Maha Satu, yaitu Allah SWT.

CGambar 8, Kubah Bagian Dalam Masjid JIC
(Sumber : https://islamic-center.or.id)
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E. Kerangka Pikir

Gambar 9. Skema Pikir
(Sumber : Analisis Penulis)

19




BAB III
ANALISIS PERENCANAAN ISLAMIC CENTER MILLENIAL
A. Tinjauan Lokasi

1. Profil Kota Makassar

a. Letak Geografis

1) Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir pantai.
2) Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan
Antang Kecamatan Panakkukang.
c. Kondisi Klimatologis
Berdasarkan keadaan cuaca dan curah hujan, kota Makassar termasuk daerah
dengan kondisi iklim sedang hingga tropis memiliki suhu udara rata-rata berkisar
antara 26,°C sampai dengan 29°C.

20




d. Keadaan Administrasi Wilayah
Secara administrasi kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan dan 153
kelurahan. Kota ini berada pada ketinggianss
Penduduk Kota Makassar pada tahun
laki-laki 557.050 jiwa dan perem

ara 0-25 m dari permukaan laut,
.130.384 jiwa yang terdiri dari

tahun 2015-2034
kawasan campura
bisnis, dan pendidikan serta tempat ibadah
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jalan, transportasi publik, sumber air bersih, listrik, serta saluran drainase.
3) Area yang dipilih pada site merupakan lahan kosong, yang memiliki kontur
rata karena telah dilakukan penimbunan sebelumnya.
4) Dalam radius 500 m dari site, terdapat beberapa bangunan yang dapat
menunjang kegiatan pada proyek nantinya. antara lain :
* Makassar Convention Center, dapat menunjang kegiatan pameran
dengan skala lebih besar bila event yang melebihi kapasitas bangunan
perancangan.




¢ Gammara Hotel Makassar, dapat menunjang keperluan penginapan
untuk tamu eksklusif dari luar kota bila ada evenr yang berlangsung

selama beberapa hari.

5) Lokasi site juga dipilih berdasarkad pertimbangan jalur yang melewati site
merupakan akses menuju_tempat-tempat rekreasi para generasi muda,
sehingga mereka setidaknya akan melalui lokasidari /slamic Center ini dan
menjadikannya salah satu pertimbangan tempat untuk dituju karena dapat
sekaligus berkunjung ke tempat i,

b. Pemilihan I okasi
Lokasi perancangan yang dipilih terletak i JI. Meno Tanjung Bunga,
Kelurahan Panambimean, Kecamatan Mariso. Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Dengan luas site 2.8 ha, KDB 60%, RTH 40%, dan GSB 15 m, adapun batas-batas sire

vang dipilih antara lain :

» Sebelah Utara ="Lahan Kosong
o Sebelah Barat = Ji Metro Tanjiing Bunga

o Sebelah Selatan = Laban Kosonz
Sebelah Timur = Kanal

JI. Metro i
Tanjung Bunga

Lahan Kosong SITE Kanal

Gambar 11. Kondisi Sekitar Tapak
(Sumber : Analisis Pribadi)

Pod
bl




B. Analisis Tapak
1. Analisis Arah Angin
Tabel 3. Analisis Arah Angin

) dams v
/ ks RN
J.l‘.a -.\1-_1
|
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y dari arah belakang tapak menuju kearah

depan.

Tidak adanya bangunan disekitar tapak

Vil menghalangi  sinar matahari

‘\ sehingga terpapar sinar
ard langsung. Kecuali dari

Bunga pada sore

., D .,‘:", o ;\
$) .‘}\‘\\

TR\
AN

Akses ke lokasi tapak hanya dapat
diakses melalui Jl. Metro Tanjung
Bunga saja, dimana pada jalan tersebut
memiliki lebar 22 m dan terdapat 2 Jalur
1 arah dengan 1 lajur.



Tanggapan
| R i s ™ e U Untuk mengurai kemacetan aﬁ.ibat arus

o ’ kendaraan yang masuk atau keluar dari
- .mmm‘ Lshan Hosnng ) .
lokasi tapak, maka jalur masuk dan

luar akan dibuat terpisah.

4. Anali
Tabel 6. “

\

memaksimalkan layout site maka
orientasi  bangunan  yang  dipilih
mengarah kearah timur laut,

Sementara fasad bangunan dibuat dua
arah yaitu kearah timur laut dan arah J1.
Metro Tanjung Bunga.

C. Analisis Fungsi dan Program Ruang




I Analisis Pelaku dan Kegiatan

a. Pengunjung
Aktivitas pengunjung pada bangunan ini dibedakan menjadi 2 jenis yaitu
pengunjung umum dan pengunjung khusus, adapun skema aktivitasnya antara lain :

1) Pengunjung Umum

M, dm B g
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Gambar 13, Skema Aktivitas Pengunjung Khusus
(Sumber : Analisis Pribadi)
b. Pengelola
Berikut ini adalah skema aktivitas pen;

sejenis dengan proyek ini, maka ana ebutuhan ruang pada perancangan ini
merujuk pada jurnal penelitian “Perancangan /slamic Center Dengan Kearifan Lokal
Di Kota Makassar” (Dika Annisa, 2019), antara lain sebagai berikut :
Tabel 7. Analisis Kebutuhan Ruang Masjid

Pelaku Kegiatam Kebutuhan Ruang

Pengunjung masjid Melaksanakan ibadah Ruang shalat Mezanine
Ruang shalat
Ruang wudhu wanita
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Toilet pria (WC)
Toilet difabel pria
Toilet wanita (WC)
Toilet difabel wanita
Ruang elektrikal/audio

Tabel 8. Analisis Kebutuhafl§ o AR,
/4’\,(-‘!\3 ["‘J"'A_,ny?’? :
"J A ._!")A, 2 :

L

Ruang istirahat
Loker
Toilet
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Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang

Gudang

Tabel 9. Analisis Kebutuhan Ruang Pusat Pembinaan, Pengembangan dan
Pendidikan

Pelaku

Pengelola

Tabel 10. Analisis Kebutuhan Ruang Pusat Konsultasi Kelslaman

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Pengelola Mengelola ruang pusat Ruang ketua
Konsultasi kelslaman Ruang sekertaris
Rivaiig resepainis
Ruang tunggu
Ruang praktek konsultasi
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Tabel 11. Analisis Kebutuhan Ruang Multifungsi

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang

A ~ Vi
\\W
et 17 I S S

Tabel 13. Analisis Kebutuhan Ruang Pos Keamanan

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Satpam Menjaga keamanan Pos pusat
Pos penjagaan

Tabel 14. Analisis Kebutuhan Ruang Servis dan Lapangan Parkir
Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
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Pengelola Ruang pompa
Ruang genset
Ruang trafo listrik
Tandon air

\\\\‘v‘\\ AA\;‘“%”l Q/ '-,
\ Lt "": )&

\.\b \
= K ‘NG
AT
£ :

n p—

¥ 1 L]
!I:‘:‘/:— L]
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Tabel 16, Analisis B

Ruang
(%)
A B C D F=AxBxCxD

Ruang Mihrab 2 org 0,72m?* 20% 1,44 m* PPM
Ruang shalat 1400 0rg 072 m* 20% 1008 m* PPM
Ruang shalat 600 org 0,72 m* 20% 432 m* PPM
Mezanine

Ruang wudhu 1400 0org 0,9 m? 20% 12,6 m* PPM

pria

i3




Ruang Kapasitas  Standart  Sirkulasi Luas (m?) Sumber
(m?) (%)

A B C D F=AxBxCxD

Ruang wudhu 600 org
wanita

Toilet pria 1400 org 8 PPM
(urinoir)
Toilet pria
(WC)

\\a‘\",'r///
iy ol

G-mn

A B C D F=AxBxCxD
Ruang pimpinan ! ruang 49 m? 20% 49 m* NAD
Ruang wakil I ruang 35m? 20% 35m? NAD
pimpinan
Ruang sekretaris 2 org 10 m? 20% 20 m? NAD
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Ruang Kapasitas Standart Sirkulasi Luas (m?) Sumber
(m?)

(%)

Ruang staff 4 org 0.8 m* 20% 8 m? NAD

Ruang staff’ 4org 2m? 20% &m NAD
R.kabag 1 org 12m 20% 8 m? BPDS

Rustaff dorg  08m*  20% 8 m? NAD
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Ruang Kapasitas Standart Sirkulasi Luas (m’) Sumber
)

L)

AN
\

”ll\“ \
*

Tabel 18. Analisis Besaran Ruang Pusat P

Ruang Kapasitas Standart Sirkulasi Luas (m®) Sumber

™
A B C D F=AxBaCxD
Ruang TPQ 2org  08m*  20% T6m: As
RuangKelas  1Sorg  08m*  20% 120m*  NAD
Ruang pengajar  1Sorg 0,8 m? 20% 30 m? NAD
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Ruang 3org 0.8 m? 20 % 6m? NAD
resepsionis




Toilet pria

Toilet wanita NMH
Tabel 21. Analisis Besaran Ruang Kantin
Ruang Kapasitas  Standart Sirkulasi  Luas (m%) Sumber
(m?) (%)
A B C D F=AxBxCxD
Hall 40 org 0,9 M? 20 % 36m? NAD




Ruang Kapasitas Standart Sirkulasi Luas (m?) Sumber

(m?) (%)

A B C D F=AxBxCxD

Tabel 23. Analisis Besaran Ruang servis dan lapangan parkir

Ruang Kapasitas Standart Sirkulasi  Luas (m?) Sumber
(m?) (%)
A B C D F=AxBxCxD
Ruang pompa 1 ruang 20 % 30 m? As
Ruang genset | ruang 20% 30 m? As
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R.trafo listrik | ruang 20 % 20 m? As

Tandon air | ruang 20% 30 m? As

gudang 2 org 15 m? 15 m? NAD

parkir 12,5 m 3760m*  NAD

Tabel 24. Total Besaran Rug

NI
. AQ' \“P\ O4q )N ‘Vo/

R\

"’\\‘S‘\ e
S__ ?:So'//

=1
LW

., &
*Z

Keterangan sumber data :

o NAD : Neufert's Architect Data

e BPDS : Building Planning and Design Standart

e BAER : Building for Administration Entertainment &
e Recreation

¢ PPM : Pedoman Pembinaan Masjid

* NMH : New Metric Handbook




e PPU : PERMEN PU 30/PRT/M/2006
e  As: Asumsi

5. Analisis Persyaratan Ruang

pelaksanaan proyek
seluruh  Indonesia  tahun

Jenderal Bimbingan Masyaraks:

/ A
N

Gambar 16. Analogi Posisi Sujud Saat Shalat
(Sumber : Analisis Penulis)

Analogi bentuk di atas kemudian diterapkan pada bentuk dasar kotak untuk
memaksimalkan fungsi ruang pada bangunan nantinya.
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Gambar 18. Area Penerapan Material Fasad
(Sumber : Analisis Penulis)
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E. Analisis Tema Perancangan

Penerapan unsur tema arsitektur humanis pada rencana desain Islamic Center
Millenial ini antara lain :

a. Kebutuhan Fisiologi (Physiological Ne

«\r“““”“%

\\m\'h,///
g / \\\*' ) Y i '/ (

salah satu sarana untuk pengemhnngan diri dalam hldang pahanau vang juga
merupakan salah satu sunnah dalam agama islam dan tentunya menjadi ajang bersaing
satu sama lain yang dapat memberikan rasa kepuasan tersendiri saat mencapai
kemenangan.

F. Analisis Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Struktur Bangunan

Terdapa 3 jenis struktur yang akan digunakan pada bangunan ini antara lain :
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a. Struktur Bawah (Sub Structure)

Untuk struktur bawah pada bangunan ini, nantinya menggunakan pondasi
footplat dan pancang. Karena bangunan ini berpotensi memiliki 2 lantai atau lebih
pada perancangannnya. Sehingga, pondasi tersebut lebih cocok untuk menopang
beban bangunan.

«,\-_-_ akan kolom baja
LELIE l gdj.pi]ihdm
l:. pﬂdﬂ

2) Pencahayaan Buatan
Sistem pencahayaan buatan pada bangunan menggunakan lampu misalnya
lampu downlight, generic light, dan lain sebagainya. Sehingga, kebutuhan akan
pencahayaan yang optimal dapat terpenuhi.
b. Sistem Penghawaan/Pengkondisian Udara
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1) Penghawaan Alami

Untuk sistem penghawaan alami pada bangunan, dapat memanfaatkan
penggunaan ventilasi atau jendela yang dapat dibuka tutup. Sehingga, aliran udara
dalam bangunan dapat mengalami sirkulasi dari luar ke dalam atau sebaliknya.

2) Penghawaan Buatan
Penggunaan mesin pendingi

S nnse
\\\\"'h//é
\

l

d. Sistem Transg

Untuk keperluan sirkulasi vertikal pada bangunan ini menggunakan tangga
sebagai alat transportasi vertikalnya, serta ramp untuk pengguna kursi roda,
Sementara, karena jumlah lantai pada bangunan tidak melebih 4 lantai maka
penggunaan lifi sebagai transportasi vertikal tidak dipilih. Namun, dapat dijadikan
pertimbangan untuk penggunaan penyandang disabilitas, lansia, atau pun transportasi
barang.

e. Sistem Jaringan Listrik dan Penangkal Petir
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Suplai listrik pada bangunan ini diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara
(PLN) dan genset (generator set) bila terjadi pemadaman. Untuk antisipasi sambaran
petir maka digunakan penangkal petir pada bagian atas bangunan, alat ini berupa
batang logam runcing dengan kabel yang terdiri atas 3 bagian, yaitu batang penangkal,




BAB 1V
KONSEP PERENCANAAN
A. Rancangan Tapak

1. Rancangan Tapak

di Kota Makassar berada di Ji - a, Kelurahan Panambungan,
s lahan 2.8 ha. Pada

‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Gambar 19, Site Plan
(Sumber : Analisis Penulis)

2. Rancangan Sirkulasi Tapak
Akses ke lokasi tapak hanya dapat diakses melalui J1. Metro Tanjung Bunga,
dengan jalur masuk dan jalur keluar yang dipisah untuk mengurangi kemacetan akibat
arus kendaraan yang masuk atau pun keluar dari tapak.
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2. Rancangan Fungsi dan Zona Site
Pembagian zonasi fungsi bangunan pada site dapat dilihat pada gambar berikut

ini.

= . @ Masiid

| B Pisat Pembinaan & Perpustakaan
Gedung Multifungsi

[ Area Fanahan

@ Pelatatan Suc

Gambar 21. Zouasi Fiingsi Site
(Sumber : Analisis Penulis)

C. Rancangan Tampilan Bangunan

I. Rancangan Bentuk

a. Eksterior _ _ e
Untuk tampilin 3D deri bangunan masjid dapat dilihat pada gambar berikut

ni.

Gambar 22, 3D Eksterior Bangunan Masjid
(Sumber : Analisis Penulis)

b. Interior
Rancangan 3D interior dari bangunan masjid dapat dilihat pada gambar berikut

ini.
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bertulang dengan modul ba}arak 6 m, untuk pondasi pada bangunan menggunakan
pondasi footplat dan tiang pancang. Adapun untuk struktur atapnya menggunakan plat
beton.
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BAB V
KESIMPULAN
Sebagai hasil dari pembahasan di atas, dalam konteks arsitektur humanis,

dengan fase kebutuhan,sOSial Vang sescomng Llami de Loty saj &
kﬂhiﬂupﬂ]l sehart

&

,,,,,
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PERANCANGAN ISLAMIC CENTER MILLENIAL DENGAN PENDEKATAN
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